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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Article history Introduction:The cognitive development of preschool-aged children is an
Received (24, November 2025) essential aspect of growth and development, influenced by environmental
Revised (29", Deceber 2025) stimulation particularly the role of mothers as primary caregivers. Limited
Accepted (23, February 2025) maternal knowledge regarding cognitive stimulation may lead to developmental

delays in children. Objectives:This study aimed to determine the relationship
between mothers’ knowledge of cognitive development stimulation and the
cognitive development status of preschool-aged children at TK Aisyiyah VII,

Keywords e .

Pr;Vschool Children; Cognitive Payung Sekaki District, Pekanbaru. Methods: This research employed a
Development; ’ Mothers’ quantitative approach with a descriptive correlational design and a cross-
Knowledge sectional method. The study involved 86 respondents (mothers with preschool-

aged children) selected using a total sampling technique. Data were collected
using questionnaires with true-false responses to measure mothers’ knowledge of
cognitive development stimulation and a 15-item structured questionnaire with
yes-no responses to assess preschool children’s cognitive development status.
Data analysis was performed using the Chi-Square test. Results: Most mothers
had a low level of knowledge, accounting for 33 respondents (38,4%), while the
majority of children’s cognitive development status fell into the fair and poor
categories, totaling 62 respondents (72%). The statistical test showed a
significant relationship between mothers’ knowledge of cognitive development
and the cognitive development status of preschool-aged children (p-value = 0.000
< a = 0.05). Mothers’ knowledge significantly influences the cognitive
development of preschool-aged children. Conclusions: This study can serve as a
reference for healthcare professionals to provide education, guidance, and
support to mothers in delivering appropriate cognitive stimulation to ensure
optimal child growth and development.
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Pendahuluan

Stimulasi kognitif yang tepat sangat penting untuk mendukung kemampuan belajar anak
dan menghindari hambatan perkembangan karena perkembangan kognitif anak usia prasekolah
merupakan fondasi penting bagi kemampuan berpikir, memahami, memecahkan masalah, dan
menghubungkan informasi yang diperoleh (Gili & Juita, 2023). Para ibu sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan anak-anak mereka dengan memberikan stimulasi yang sesuai karena
mereka adalah pendidik utama anak-anak mereka. Namun, tidak semua ibu memahami
perkembangan kognitif dengan baik. Ketidaktahuan ini dapat mengakibatkan perkembangan
kognitif yang kurang ideal. Sangat penting bagi para ibu untuk memiliki kesadaran dasar tentang
stimulasi perkembangan anak karena wanita dengan tingkat pendidikan dan keahlian yang lebih
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tinggi biasanya lebih mampu mendorong pertumbuhan anak-anak mereka (Martini & Sitorus,
2023).

Perkembangan kognitif mengacu pada proses di mana kemampuan berpikir individu atau
anak dikembangkan dan dipelihara. Selama perkembangan kognitif, anak-anak meningkatkan
kemampuan mereka untuk memproses informasi secara efektif. Mereka memperoleh
keterampilan kognitif yang diperlukan untuk membedakan antara benar dan salah, memahami
apa yang dapat diterima dan apa yang tidak, dan belajar bagaimana berperilaku dengan tepat
(Juita & Woga, 2023). Selama masa kanak-kanak, perkembangan kognitif sangat sensitif baik
secara fisik maupun psikologis. Anak-anak mudah merespons rangsangan lingkungan, dan
pengalaman serta informasi yang mereka temui dapat secara signifikan membentuk masa depan
mereka (Nihwan & Aulia, 2024). Kemampuan kognitif anak meliputi berpikir, memahami,
memecahkan masalah, dan menghubungkan informasi. Stimulasi kognitif sangat penting untuk
mendukung perkembangan mereka (Gili & Juita, 2023).

Informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2019) menunjukkan bahwa lebih dari
200 juta anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia gagal mencapai potensi perkembangan
kognitif maksimal mereka, dengan sebagian besar berada di Asia dan Afrika. Kejadian
keterlambatan perkembangan kognitif pada anak di bawah usia 5 tahun di Amerika Serikat
berkisar antara 12% hingga 16%. Di Thailand, 24% anak di bawah usia 5 tahun mengalami
keterlambatan perkembangan kognitif, sedangkan di Argentina, persentase ini adalah 22%. Di
Indonesia, kejadian keterlambatan perkembangan kognitif pada anak di bawah usia lima tahun
berkisar antara 13-18% (Mahesa, 2022 dalam Budiyanti & Hartutik, 2023). Di Indonesia,
prevalensi keterlambatan perkembangan pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) bervariasi
antara 5% hingga 25%. Ini menunjukkan bahwa di antara setiap 100 anak usia prasekolah, 5
hingga 25 anak terpengaruh oleh gangguan perkembangan, yang meliputi masalah
perkembangan kognitif (Kemenkes RI, 2021).

Perkembangan kognitif memainkan peran penting dalam pertumbuhan keseluruhan anak,
memengaruhi karakter dan kepribadian mereka. Anak-anak dengan Kketerlambatan
perkembangan kognitif akan kesulitan mengidentifikasi dan membedakan angka, huruf, dan
bentuk. Stimulasi yang tidak memadai dapat menghambat kemampuan anak untuk memproses
informasi dan menunda perkembangan fungsi sel otak pada anak usia dini (Kristina & Sari, 2021).
Partisipasi orang tua, khususnya ibu, dalam pengasuhan anak sangat memengaruhi pertumbuhan
kognitif anak, sehingga memfasilitasi perkembangan kognitif yang optimal (Aritonang, Hastuti, &
Puspitawati, 2020). Marinda (2020) mengatakan pengetahuan orang tua terutama ibu, sangat
penting untuk mendorong perkembangan kognitif anak. Ibu yang memahami perkembangan
kognitif anak-anak mereka biasanya lebih siap untuk memenuhi kebutuhan stimulasi anak-anak.

Ibu dengan pengetahuan baik dapat berperan sebagai inisiator dan fasilitator,
menyediakan fasilitas untuk membantu anak-anak mereka tumbuh dan mendorong mereka
untuk bertanggung jawab atas masalah mereka sendiri. Anak-anak yang menerima stimulasi yang
tidak memadai dari ibu mereka mengalami keterlambatan perkembangan Kkognitif.
Ketidaktahuan ibu tentang perkembangan kognitif anak adalah penyebab kurangnya stimulasi
pada anak. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Brahmani dkk. (2023) yang menemukan
bahwa perkembangan kognitif anak dapat tertunda jika orang tua, khususnya ibu, kurang
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah perkembangan sejak
dini.

Untuk mendukung perkembangan anak, stimulasi kognitif sangat penting. Secara khusus,
ibu sangat penting dalam proses stimulasi kognitif. Seorang ibu yang memahami perkembangan
kognitif anak lebih mungkin memenuhi kebutuhan stimulasi anak tersebut. Studi yang dilakukan
oleh Darmiati et al, (2022) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara tingkat
pengetahuan ibu dan perkembangan anaknya, di mana ibu dengan tingkat pengetahuan yang
lebih tinggi biasanya lebih baik dalam mengidentifikasi masalah perkembangan sejak dini dan
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mengambil tindakan yang tepat. Pengetahuan ibu memengaruhi perilaku, pola pikir, dan
perspektif pengasuhan anak, dan semuanya berkontribusi pada perkembangan kognitif anak
(Martini & Sitorus, 2023).

Pemahaman seorang ibu tentang perkembangan kognitif anak dapat memberikan
kontribusi besar terhadap kemajuan dan perkembangan anak secara keseluruhan. Perspektif ibu
yang berpengetahuan luas tentang pertumbuhan kognitif ini berkorelasi positif dengan
perkembangan, kemajuan, dan masa depan anaknya. Anak yang mendapatkan stimulus kognitif
yang baik memiliki kemampuan bahasa dan pemecahan masalah yang baik. Stimulus kognitif
berkaitan dengan aktivitas yang dirancang untuk merangsang kemampuan kognitif anak.
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran terbukti efektif meningkatkan kemampuan kognitif
anak usia dini (Pangarti & Yaswinda, 2023). Media pembelajaran yang interaktif membantu anak
memperoleh pengalaman belajar yang menarik serta mendorong pengembangan potensi kognitif
secara optimal. Selain itu, pengenalan konsep berhitung melalui metode bermain menggunakan
boneka tangan juga efektif meningkatkan kemampuan kognitif dan memperkuat pemahaman
anak terhadap konsep dasar (Novira & Jaya, 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut perlu
dilakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi
perkembangan kognitif anak terhadap status perkembangan kognitif anak usia prasekolah.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru. Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak usia 4-6 tahun, dengan teknik total
sampling sehingga diperoleh 86 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
pengetahuan ibu yang diadaptasi dari Primayani (2014), yang terdiri dari 25 item pernyataan
dengan pilihan jawaban benar dan salah. Kuesioner ini menggali pengetahuan ibu mengenai
pengertian stimulasi, tujuan pemberian stimulasi, cara yang dilakukan, perkembangan kognitif,
stimulasi yang diberikan pada anak perkembangan kognitif, stimulasi yang diberikan pada anak,
stimulasi kognitif pada anak, Stimulasi kognitif pada anak, faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif anak. Perkembangan kognitif anak diukur menggunakan kuesioner yang
diadaptasi dari Huda (2013), terdiri dari 15 item pernyataan dengan pilihan jawaban ya dan
tidak. Kuesioner ini mencakup aspek pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk, ukuran dan
pola, serta konsep bilangan, lambang bilangan, dan huruf. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
pada Juli 2025 dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,829 untuk kuesioner pengetahuan ibu dan 0,901 untuk kuesioner
perkembangan kognitif anak, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki reliabilitas
tinggi.
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Hasil
Karakteristik Reponden
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik

Karakteristik responden Frekuensi (f) Persentase (%)

Responden (ibu)

Usia

20-25 tahun 3 3.5
26-35 tahun 47 54.6
>35 tahun 36 419
Pendidikan Terakhir Tidak Sekolah 0 0
Sekolah Dasar (SD) 2 24
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 7 8.1
Sekolah Menengah Atas (SMA) 43 50.0
Diploma/Sarjana 34 39.5
Pekerjaan

Tidak bekerja 1 1.2
Ibu Rumah Tangga (IRT) 42 48.8
Pegawai Swasta 16 18.6
PNS 7 8.1
Wiraswasta 6 7.0
Buruh 2 2.3
Lainnya 12 14.0
Anak (responden)

Umur

4 tahun 16 18.6
5 tahun 56 65.1
6 tahun 14 16.3
TK

A 16 18.6
B 70 81.4
Jumlah 86 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase tertinggi usia ibu berada pada kelompok 26-35
tahun yaitu sebanyak 47 orang (54,6%). Ditinjau dari pendidikan terakhir, persentase tertinggi
adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 43 orang (50,0%), sedangkan
diploma/sarjana sebanyak 34 orang (39,5%). Berdasarkan pekerjaan, persentase tertinggi
adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 42 orang (48,8%), sedangkan pekerjaan lain
(pegawai swasta, PNS, wiraswasta, buruh, dan lainnya) secara keseluruhan berjumlah 42 orang
(51,2%). Karakteristik anak menunjukkan bahwa mayoritas berusia 5 tahun yaitu sebanyak 56
orang (65,1%) dan mayoritas berada pada kategori TK B yaitu sebanyak 70 orang (81,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu

Tingkat pengetahuan ibu Jumlah (n) Persentase
Baik 27 314
Cukup 26 30.2
Kurang 33 384
Total 86 100

Tabel 2 menunjukkan hasil distribusi tingkat pengetahuan ibu mengenai perkembangan
kognitif anak usia pra sekolah. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa persentase
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tertinggi terdapat pada kategori pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 33 orang (38.4%).
Selanjutnya, responden dengan tingkat pengetahuan baik berjumlah 27 orang (31.4%),
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 26 orang (30.2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Perkembangan Kognitif Anak

Status perkembangan kognitif anak Jumlah (n) Persentase
Baik 24 28.0
Cukup 31 36.0
Kurang 31 36.0
Total 86 100

Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi status perkembangan kognitif anak usia
prasekolah. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa persentase tertinggi yaitu anak
memiliki status perkembangan kognitif dalam kategori cukup dan kurang, yaitu masing-masing
sebanyak 31 anak atau secara keseluruhan berjumlah 62 anak (72,0%). Adapun anak dengan
status perkembangan kognitif dalam kategori baik berjumlah 24 anak (28,0%).

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Perkembangan Kognitif Anak
Terhadap Status Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Perkembangan Kognitif Anak
Terhadap Status Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah

Tingkat Status Perkembangan Kognitif Total p Value
Pengetahuan Baik Cukup + Kurang
Ibu F % f % f %
Baik 19 22.1 8 9.3 27 100
Cukup + Kurang 5 5.8 54 62.8 59 100

.000
Jumlah 24 279 62 72.1 86 100

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang
perkembangan kognitif anak terhadap status perkembangan kognitif anak usia prasekolah
menunjukkan bahwa anak dengan perkembangan kognitif baik sebagian besar berasal dari ibu
dengan tingkat pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 19 responden, sedangkan anak dengan
perkembangan kognitif cukup dan kurang lebih banyak berasal dari ibu dengan pengetahuan
cukup dan kurang, yaitu sebanyak 54 responden. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai p value = 0,000 < « (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang perkembangan kognitif dengan status
perkembangan kognitif anak usia prasekolah.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat korelasi signifikan nilai p 0,000 < « (0,05) antara
status perkembangan kognitif anak usia prasekolah dan tingkat pengetahuan ibu mengenai
perkembangan kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hasilnya, terdapat korelasi yang kuat antara perkembangan kognitif
anak usia prasekolah dan tingkat pengetahuan ibu. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan
kognitif anak meningkat seiring dengan tingkat pengetahuan ibu. Dalam pengasuhan anak,
pengetahuan ibu sangat penting, terutama dalam memberikan stimulasi yang sesuai dengan
perkembangan anak (Syaputri, Asmariyah, Yusanti, & Himalaya, 2023). Ibu yang berpengetahuan
lebih mampu memberikan stimulasi yang tepat, seperti membacakan cerita, melakukan
percakapan yang hidup, bermain permainan edukatif, dan mengembangkan kemampuan berpikir

@ This is an Open Access article
Distributed under the terms of the
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International

43


http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIK
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Perkembangan Kognitif Anak Terhadap Status
Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah

Miranda Dwi Yanal, Ganis IndriatiZ, Juniar Ernawaty3

Vol. 21 No. 01 March 2026

logis dan pemecahan masalah, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
tahapan perkembangan anak. Temuan ini sejalan dengan temuan Hanifah dan Oviyanti (2023),
yang menemukan bahwa anak-anak dari ibu yang berpengetahuan luas dan berpendidikan tinggi
berkembang secara kognitif lebih baik daripada anak-anak dari ibu yang kurang berpendidikan.
Kemampuan anak untuk berpikir, memecahkan masalah, dan beradaptasi di kelas dipengaruhi
oleh pendidikan dan pengetahuan ibu. Astuti dkk. (2021) menunjukkan bahwa karena mereka
memiliki akses informasi yang lebih mudah, ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
biasanya lebih mengetahui tentang perkembangan kognitif anak-anak mereka. Di sisi lain, ibu
dengan pendidikan dan paparan informasi yang lebih rendah cenderung kurang pengetahuan,
yang dapat menyebabkan stimulasi yang kurang ideal.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori Notoatmodjo (2018), yang menyatakan
bahwa pengetahuan memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku. Perilaku positif,
seperti praktik pengasuhan yang mendorong perkembangan anak, dibentuk oleh pengetahuan
yang baik. Akibatnya, kemungkinan seorang ibu menerapkan pengasuhan yang mendorong
stimulasi kognitif anaknya meningkat seiring dengan tingkat pengetahuannya. Selain itu,
Sulaiman dkk. (2023) menemukan bahwa ibu yang mahir dalam stimulasi anak lebih cenderung
menawarkan aktivitas bermain edukatif yang menumbuhkan kreativitas dan pemikiran kritis
anak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman anak terhadap konsep dan kemampuan
memecahkan masalah dasar dapat ditingkatkan dengan stimulasi kognitif secara teratur dari ibu
yang berpengetahuan.

sikap dan perilaku pengasuhan sehari-hari seorang ibu dipengaruhi oleh pengetahuannya.
Dengan aktivitas dasar seperti membaca cerita, bermain permainan edukatif, memperkenalkan
bentuk dan warna, serta menumbuhkan kemampuan berpikir logis, ibu dengan pengetahuan
yang baik lebih mampu merangsang pikiran anak-anaknya. Di sisi lain, pengetahuan yang kurang
dapat menyebabkan kurangnya stimulasi, sehingga menghambat perkembangan kognitif anak
yang optimal (Bratha & Rosyadi, 2022).

Menurut penelitian Rahmawati et al., (2020), perkembangan kognitif anak prasekolah
sangat dipengaruhi oleh faktor stimulasi yang diberikan di rumah maupun sekolah. Anak yang
mendapat stimulasi teratur dari orang tua, seperti membacakan cerita, bermain edukatif, dan
melatih kemandirian, cenderung memiliki perkembangan kognitif lebih baik. Sebaliknya, anak
yang kurang mendapat stimulasi berisiko tertinggal dalam kemampuan berpikir dan bahasa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sari dan Handayani (2021) melaporkan bahwa
sebagian besar anak usia prasekolah masih berada pada kategori cukup dalam perkembangan
kognitifnya, sehingga diperlukan keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan stimulasi secara
berkelanjutan karena stimulasi di sekolah saja belum cukup untuk mengoptimalkan
perkembangan anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
pengetahuan ibu mengenai stimulasi perkembangan kognitif merupakan langkah strategis dalam
upaya pencegahan keterlambatan perkembangan anak usia prasekolah. Edukasi kesehatan yang
terstruktur dan berkelanjutan kepada ibu sangat diperlukan agar ibu mampu berperan optimal
dalam mendukung tumbuh kembang anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan literatur sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa
peningkatan pengetahuan ibu akan berimplikasi positif terhadap perkembangan kognitif anak
usia prasekolah. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu, semakin banyak stimulasi kognitif yang
dapat diberikan, sehingga perkembangan anak dapat optimal. Sebaliknya, pengetahuan yang
rendah dapat membuat anak berisiko berada pada kategori perkembangan “cukup” atau
“kurang”.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu mengenai stimulasi perkembangan kognitif dengan status
perkembangan kognitif anak usia prasekolah diperoleh nilai p value = 0,000 < a (0,05).
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